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Abstract  

 
The purpose of this study is to find out evidence regarding the effect of personal technical 

skills, education, training, user expertise and top management support on the performace of 

accounting information system. The study population was all employees of Rudal Bank in Klungkung 

Regency, amounting to 120 people from 4 Rudal Bank in Klungkung Regency. The sample in this study 

were 60 respondents who were determined based on the purposive sampling method and data analysis 

used multiple linear regression. The result of this study indicate that personal technical ability and 

user expertise have a positive effect on the performance of accounting information systems. The 

education have a negative effect on the performance of the accounting information system. While the 

training and top management support have a no effect on the performance of accounting information 

system.  

Keywords : The performance of the accounting information system, personal technical ability, 

 education, training, user expertise, top management support. 

 

PENDAHULUAN 

 

Era globalisasi sekarang ini sudah melanda seluruh aspek kehidupan terutama aspek 

teknologi. Perkembangan teknologi tersebut juga mempengaruhi dan memicu perkembangan 

sistem informasi khususnya sistem informasi akuntansi. Sistem Informasi Akuntansi adalah 

kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data 

menjadi informasi. Salah satu tujuan utama penelitian di bidang teknologi informasi adalah 

untuk membantu tingkat pemakai akhir organisasi secara efektif (Ronaldi, 2012:70).  

Kinerja sistem informasi akuntansi adalah kualitas sekelompok elemen yang 

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan, dimana susunan dasarnya 

terdiri dari elemen input, elemen transformasi, dan elemen output (Yesa, 2016:4). Pemakai 

sistem informasi yang benar dan tepat akan mengurangi kesalahan dalam menggunakan 

sistem tersebut serta kualitas informasi layak untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Informasi dikelola seperti halnya sumber daya yang lain dalam suatu organisasi.  

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi adalah 

kemampuan teknik personal. Menurut Amri (2010) dalam Yesa (2016:5) kemampuan teknik 

personal adalah kemampuan untuk mengevaluasi kualifikasi teknis dan pengalaman yang 

relevan dari para karyawan jasa komputer yang menggunakan sistem. Penelitian tentang 

pengaruh variabel kemampuan teknik personal terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

juga dilakukan oleh Irma dan Dharmadiaksa (2015), Abhimantra dan Suryanawa (2016), dan 

Ardiwinata dan Sujana (2019) yang menunjukkan adanya pengaruh positif kemampuan teknik 

personal terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sementara itu penelitian yang dilakukan 

oleh Dharmawan dan Ardianto (2017), Putra (2018), dan Agustina, dkk (2020) menyatakan 

kemampuan teknik personal berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
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Hasil yang berbeda ditemukan oleh  Andriani (2019), Prastowo (2019), dan Dewi (2020) yang 

kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  

Pendidikan adalah faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 

akuntansi. Dalam UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar supaya peserta 

didik secara aktif mampu mengembangkan potensi-potensinya untuk dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Penelitian yang dilakukan oleh Rivaningrum (2015), Abhimantra dan 

Suryanawa (2016), Jayanti, dkk (2017), Satria dan Dewi (2019), dan Pratiwi, dkk (2020) yang 

menemukan hasil pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Namun, hasil yang bertolak belakang dikemukakan oleh penelitian Andriani (2019) dan 

Purnawati, dkk (2018) yang menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan ditemukan hasil yang berbeda yang ditemukan 

oleh penelitian Putra (2018), Prastowo (2019), Fadly dan Munthe (2020), dan Dewi (2020) 

menemukan pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  

Pelatihan merupakan faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 

akuntansi. Menurut Ardiwinata dan Sujana (2019:1873) menyatakan pelatihan merupakan 

sesuatu yang terpenting guna memberikan latar belakang yang bertujuan mendekatkan 

pemakai dengan penggunaan teknik komputer secara umum sebagai proses penggunaan 

sistem yang spesifik. Penelitian tentang pengaruh pelatihan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi yang dilakukan oleh  Antari, dkk (2015), Susetyo dan Suherman (2016), Lestari, 

dkk (2017), dan Farokh dan Setyorini (2020)  yang menunjukkan hasil pelatihan berpengaruh 

positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Andriani (2019) dan Purnawati, dkk (2018) menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh 

negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil berbeda ditemukan oleh penelitian 

Putra (2018), Jannah, dkk (2019), Prastowo (2019), dan Dewi (2020) menunjukkan hasil 

bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  

Keahlian pemakai juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi. Menurut Wicaksono (2012:12) keahlian pemakai merupakan tingkat 

pengalaman dan keterampilan yang diperoleh dalam hal mengunakan komputer dan 

pengembangannya. Apabila pemakai memiliki keahlian dan pemahaman terhadap sistem yang 

digunakan pemakai akan merasa lebih memiliki sistem yang digunakan tersebut, sehingga 

mereka dapat menggunakan sistem dengan baik.  Penelitian tentang pengaruh variabel 

keahlian pemakai yang juga dilakukan oleh Wicaksono (2012), Narasinga (2014), Damana 

dan Suardhika (2016), Hambali (2017), Syafitri (2017) Purnawati, dkk (2018), Sugito (2018), 

dan Patria (2020) menunjukkan hasil  keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi adalah 

dukungan manajemen puncak. Menurut Farokh dan Setyorini (2020:51) Manajemen Puncak 

merupakan titik dari sebuah sistem informasi, dimana manajer tersebut menggunakan sistem 

informasi untuk dijadikan berbagai pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Penelitian tentang pengarunh dukungan manajemen puncak juga dilakukan oleh oleh Biwi, 

dkk (2015), Endaryati (2016), Muliana, dkk (2017), Tiara dan Fuadi (2018), Jannah, dkk 

(2019), Patria (2020), dan Purnomo, dkk (2020) menemukan dukungan manajemen puncak 

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan hasil berbeda 

ditemukan dalam penelitian Gustiyan (2014), Putra (2018), dan Dewi (2018) yang 

membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi 

Fenomena yang terjadi pada dunia perbankan, khususnya bank perkreditan rakyat 

adalah pencabutan izin usaha. Aspek pertama, penyebab pencabutan izin usaha beberapa Bank 
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Perkreditan Rakyat di Bali yaitu kemampuan sumber daya manusia yang lemah pada Bank. 

Hal tersebut disebabkan karena kurangnya kemampuan dan keahilan pemakainya terhadap 

sistem informasi akuntansi. Aspek kedua pencabutan izin usaha yaitu sistem yang digunakan 

dalam perusahaan tidak diperbaharui dan kurang efektif dalam sistem informasi. Aspek ketiga 

pencabutan izin usaha adalah human error, karyawan melakukan kesalahan dalam 

memasukkan data transaksi sehingga menghambat kinerja sistem informasi akuntasi. 
Tabel 1.1 

Daftar Bank Perkreditan Rakyat Di Bali yang telah tutup 

No Nama Bank Wilayah Tahun 

1 PT. BPR Sri Utama  Tabanan, Bali 2009 

2 PT. BPR Satya Adhi Perdana Jimbaran, Bali 2009 

3 PT. BPR Argawana Utama Mengwi, Bali 2010 

4 PT. BPR Swasad Artha Badung, Bali 2010 

5 PT. BPR KS Bali Agung Sedana Bali 2017 

6 PT. BPR Legian Bali 2019 

7 PT. BPR Calliste Bestari Bali 2019 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan teknik personal, pendidikan, pelatihan, 

keahlian pemakai, serta dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan referensi dan kontribusi terkait dengan 

pengaruh kemampuan teknik personal, pendidikan, pelatihan, keahlian pemakai, serta 

dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank 

Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Techology Acceptance Model (TAM) telah dikembangkan oleh Davis (1998) dalam 

Patria (2020:9) menyatakan bahwa TAM merupakan model yang digunakan untuk 

memprediksi penerimaan penggunaan terhadap teknologi berdasarkan persepsi kemanfaatan 

dan kemudahan penggunaan. Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan 

bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku personal untuk menerima dan 

menggunakan suatu teknologi. 

Theory of Reasoned Action (TRA) 

Teori TRA (Theory of Reasoned Action) menjelaskan tentang prilaku yang berubah 

berdasarkan hasil dari niat perilaku, niat perilaku dipengaruhi oleh norma sosial dan sikap 

individu terhadap perilaku (Eagle et al., 2013:123). Norma subjektif mendeskripsikan 

kepercayaan individu mengenai perilaku yang normal dan dapat diterima dalam masyarakat, 

sedangkan untuk sikap individu terhadap perilaku berdasarkan kepercayaan individu atas 

perilaku tersebut.  

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Amri (2010) dalam Yesa (2016:5) kemampuan teknik personal adalah 

kemampuan yang dimiliki personal berdasarkan pengalamannya yang diperoleh dari 

pendidikan atau pelatihan yang pernah diikuti sebelumnya. Kemampuan teknik personal 

pengguna sistem informasi menekankan pada kemampuan seorang individu dalam melakukan 

input data yang benar, pemrosesan data yang melalui pengoperasian, dan menghasilkan output 

yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi. Hasil penelitian yang 

dilakukan seperti Yesa (2016), Jayanti, dkk (2017) dan Pratiwi, dkk. (2020) memperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 
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informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin baik kemampuan teknik personal maka semakin 

baik juga kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan landasan teori dan kajian empiris 

hasil penelitian sebelumnya, maka disusun hipotesis pertama sebagai berikut: 

H1 : Kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 

 informasi akuntansi pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung.  

Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi  

Pendidikan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi diperusahaan sangat 

penting karena adanya jenjang pendidikan maka penggunaan sistem informasi akuntansi akan 

lebih memahami manfaat sistem informasi akuntansi dan lebih mudah menggunakan sistem 

tersebut. Jadi dengan adanya pendidikan pengguna sistem informasi akuntansi maka dapat 

meningkatkan pemahaman pengguna semakin baik. Pemberian pendidikan informasi 

bertujuan untuk mendidik sensitivitas pemakai informasi dan kesadaran penangkapan, analisi 

dan penyerapan informasi termasuk kesadaran kebutuhan informasi , akses ke informasi, 

kesadaran terbatas pada informasi, dan kesadaran informasi untuk berinovasi (Hongjiang, 

2009:20). Penelitian sebelumnya yang dilakukan Rivaningrum (2015), Muliana, dkk (2017) 

dan Dewi (2020) menyatakan program pendidikan dan pelatihan pemakai berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin baik pendidikan 

pengguna maka semakin baik juga kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan landasan 

teori dan kajian empiris hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis pertama sebagai berikut: 

H2 : Pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada 

Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung. 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Ardiwinata dan Sujana (2019:1873) menyatakan pelatihan merupakan sesuatu yang 

terpenting guna memberikan latar belakang yang bertujuan mendekatkan pemakai dengan 

penggunaan teknik komputer secara umum sebagai proses penggunaan sistem yang spesifik. 

Pelatihan akan menghasilkan peningkatan sistem informasi akuntansi untuk membuat suatu 

keputusan dalam perusahaan, dengan tidak mengikuti pelatihan akuntansi, maka penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada perusahaan tidak maksimal dan akan sulit berkembang. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Rivaningrum (2015), Damana dan Suardhika (2016) 

dan Purnomo, dkk (2020) dan Widhiastuti dan Lisa (2021) menyatakan adanya pengaruh 

positif pelatihan pemakai terhadap kinerja SIA. Hal ini berarti semakin baik pelatihan 

pengguna maka semakin baik juga kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan landasan 

teori dan kajian empiris hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis pertama sebagai berikut: 

H3: Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

Pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung. 

Pengaruh Keahlian Pemakai Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Sikap terhadap aktifitas pengguna dalam menunjukkan intervensi pribadi personal 

selaku pengguna yang nyata dalam keahlian mengaplikasikan sistem informasi,  dimana 

bahwa keahlian pemakai dalam penggunaan sistem informasi akuntansi di perusahaan sangat 

diperlukan karena dengan adanya keahlian pemakai para pengguna sistem tidak memiliki 

keterlambatan dalam menggunakan sistem atau kesalahan dalam menginput suatu informasi. 

Maka keahlian pemakai dapat meningkatkan ketepatan pengguna dalam menggunakan sistem 

informasi akuntansi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Wicaksono (2012), Hambali 

(2017) dan Patria (2020) menyatakan bahwa keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA. Hal ini berarti semakin tinggi keahlian pemakai maka semakin baik juga kinerja 

sistem informasi akuntansi. Berdasarkan landasan teori dan kajian empiris hasil penelitian 

sebelumnya, maka disusun hipotesis pertama sebagai berikut: 

H4: Keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

Pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung. 
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Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Dukungan manajemen puncak dalam menggunakan sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan sangat diperlukan karena dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi. 

Dukungan manajemen puncak terhadap sistem informasi akuntansi dapat dilihat pada semua 

tahap mulai dari pembuatan, pengimplementasian dan perawatan dari sistem informasi 

akuntansi tersebut. Maka dari itu dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja dari sebuah sistem informasi akuntansi (Siti Masithoh, 2018:3). Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Fani, dkk (2015), Endaryati (2016) dan Patria (2020) mengatakan penerapan 

sistem informasi memerlukan dukungan dan peran manajemen yang berarti dukungan 

manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini 

berarti semakin tinggi dukungan manajemen puncak, maka semakin baik juga kinerja sistem 

informasi akuntansi. Berdasarkan landasan teori dan kajian empiris hasil penelitian 

sebelumnya, maka disusun hipotesis pertama sebagai berikut:  

H5 : Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 

 informasi akuntansi Pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten 

Klungkung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Bank Perkreditan 

Rakyat di Kabupaten Klungkung. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 

orang. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive samping. Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018: 115). 

Berdasarkan teknik tersebut diperoleh sebanayk 60 responden yang memenuhi kriteria. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Kemampuan teknik personal merupakan kemampuan yang dimiliki personal 

berdasarkan pengalamannya yang diperoleh dari pendidikan atau pelatihan yang pernah 

diikuti. Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan teknik personal dalam 

penelitian ini diadopsi dari penelitian Vardhanaya (2019), yaitu: kemampuan komputer, 

teknik aplikasi komputer dan pengerjaan tugas dan pekerjaa dengan sistem yang diterapkan. 

Pengukuran kemampuan teknik personal menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai 

berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju (TS), Angka 3 = 

Ragu-Ragu (RG), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 

Pendidikan informasi bertujuan untuk mendidik sensitivitas pemakai informasi dan 

kesadaran penangkapan, analisis dan penyerapan informasi termasuk kesadaran kebutuhan 

infomasi, akses ke informasi, kesadaran terbatas pada informasi, dan kesadaran informasi 

untuk berinovasi, penerapan suatu sistem dalam suatu perusahaan. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur pendidikan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Vardhanaya (2019), 

yaitu: Frekuensi dilakukannya pendidikan, Kualitas pendidikan dan Keuntungan yang didapat 

dari pendidikan. Pengukuran pendidikan menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai 

berikut: Angka 1 = Tidak Pernat (TP), Angka 2 = Hampir Tidak Pernah (HTP), Angka 3 = 

Ragu-Ragu (RG), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Selalu (SL). 

Pelatihan merupakan proses, cara, perbuatan melatih, kegiatan atau pekerjaan melatih 

di bidang industri atau perusahaan. Indikator yang digunakan untuk pelatihan dalam penelitian 

ini diadopsi dari penelitian Vardhanaya (2019), yaitu: Frekuensi dilakukannya pelatihan, 

Kualitas pelatihan memadai, Keuntungan yang didapat dari pelatihan. Pengukuran pelatihan 

menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Tidak Pernat (TP), 
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Angka 2 = Hampir Tidak Pernah (HTP), Angka 3 = Ragu-Ragu (RG), Angka 4 = Setuju (S), 

Angka 5 = Selalu (SL). 

Harisson dan Rainer (1992) seperti yang dikutip Patria, (2020:36) menyatakan bahwa 

keahlian merupakan suatu perkiraan atas suatu kemampuan seseorang untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan sukses. Indikator yang digunakan untuk keahlian pemakai dalam penelitian 

ini diadopsi dari penelitian Patria (2020), yaitu: pemahaman, ketepatan, dan pengetahuan 

pengguna. Pengukuran keahlian pemakai menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti 

sebagai berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju (TS), Angka 

3 = Ragu-Ragu (RG), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 

Dukungan manajemen puncak merupakan pihak yang bertanggung jawab atas 

penyediaan pedoman umum bagi kegiatan sistem informasi. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur dukungan manajemen puncak dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 

Vardhanaya (2019), yaitu: keahlian, pengetahuan, biaya, dan pengenalan. Pengukuran 

dukungan manajemen puncak menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: 

Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju (TS), Angka 3 = Ragu-Ragu 

(RG), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 

Penelitian iini menggunakan analisis regresi linear berganda ditunjukan oleh 

persamaan sebagai berikut : 

KSIA = α+β1KTP+β2PN+β3PL+β4KP+β5DMP+e.......................................................(1) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Instrumen 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa semua indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel kemampuan teknik personal, pendidikan, pelatihan, 

keahlian pemakai, dan dukungan manajemen puncak dalam penelitian ini mempunyai nilai 

pearson correlation lebih besar dari 0,3 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid 

Berdasarkan reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa semua pernyataan yang 

berkaitan dengan variabel dependen dan variabel independen berada di atas nilai cronbach’s 

alpha yaitu 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang digunakan pada 

kuesioner dinyatakan reliabel. 

Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 2 

Hasil Uji Statistif Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KTP 60 18.00 25.00 22.1500 1.98148 

PN 60 11.00 25.00 15.9333 1.60367 

PL 60 16.00 25.00 20.8833 1.76685 

KP 60 15.00 25.00 21.2667 1.89439 

DMP 60 20.00 25.00 21.3000 1.69045 

KSIA 60 19.00 25.00 21.8000 1.92045 

Valid N (listwise) 60     

 

Hasil Analisis Regresi Linear Beganda 

 Hasil analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi linear 

berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen (Ghozali, 2018:95). Hasil analisis regresi linear berganda seperti 

pada Tabel 3 berikut : 
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Tabel 3 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

              Coefficients
 a
  

 

 

Model 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

. 

t 

 

. 

Sig. 

Colinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

KTP 

PN 

PL 

KP 

DMP 

2.348 

.011 

-.011 

.012 

.021 

-.002 

.122 

.006 

.005 

.006 

.005 

.006 

 

.258 

-.209 

.250 

.457 

-.038 

19.179 

2.014 

-2.234 

1.947 

2.013 

-.310 

.000 

.049 

.030 

.057 

.000 

.758 

 

.460 

.861 

.457 

.583 

.501 

 

2.173 

1.162 

2.186 

1.717 

1.995 

 

Berdasarkan Tabel 3 maka persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
KSIA=2,348+0,011KTP-0,011PN+0,012PL+0,021KP-0,002DMP.........................................(2) 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Mengacu pada pengujian normalitasnya dengan memakai statistika kolmogorov-

smirnovnya nilai dari angka understandardized residualnya terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,058 yang lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. Mengacu pada pengujian Multikolinearitas bahwa nilai 

tolerance bagi tiap variabelnya mempunyai nilai Tolerance > 0,10 dan Nilai VIF < 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas. Mengacu pada pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan 

memberi sebuah gambaran bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai profitabilitas 

signifikan lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Hasil Uji Statistik F 
Tabel 4 

Uji Statistik F 

ANOVA
 a
 

Model  Sum of 

Squares 

 

Df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression  .263 

.181 

.445 

5 

54 

59 

.053 

.003 

15.684 .000b 

 Residual 

 Total  

Berdasarkan Tabel 4 hasil pengujian uji statistik F menunjukan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi (KSIA). Dalam uji ini dapat dilihat pada nilai F test sebesar 

15,684 dengan signifikasi 0,000 yang artinya 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa model yang 

digunakan pada penelitian iniadalah layak fit dengan data.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Tabel 5 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .770 a .592 .554 .05796 

Berdasarkan hasil dari pengujian dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,554 yang 

artinya variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 

sebesar 55,4% sedangkan sisanya sebesar 44,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 

model penelitian. 

Hasil Uji Statistik t 

Berdasarkan Tabel 3 hasil nilai uji statistik t dapat disajikan sebagai berikut : 

1. Variabel kemampuan teknik personal memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,011, nilai 

statistik t sebesar 2,014 dan tingkat signifikan sebesar 0,049 yang lebih kecil dari 0,05. 



Kinerja Sistem Informasi….. 

Permata Wulandari, Ketut Sunarwijaya, Hapsari Ardianti 
 

 
 
 39       39       39       39       39       39       39       39  

      

Hasil ini menunjukkan bahwa kemmapuan teknik personal berpengaruh positif terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi, sehinggal H1 diterima. 

2. Variabel pendidikan memiliki nilai koefisien regresi  sebesar -0,011, nilai statistik t 

sebesar -2,234 dengan tingkat signifikan sebesar 0,030 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh negatif terhadap sistem informasi 

akuntansi, sehingga H2 ditolak. 

3. Variabel pelatihan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,012, nilai statistik t sebesar 

1,947 dengan tingkat signifikan sebesar 0,057 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi, sehingga H3 ditolak. 

4. Variabel keahlian pemakai memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,021, nilai statistik t 

sebesar 2,013 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keahlian pemakai keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi, sehingga H4 diterima. 

5. Variabel dukungan manajemen puncak memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,002, 

nilai statistik t sebesar -0,310 dengan tingkat signifikan sebesar 0,758 yang lebih besar 

dari 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, sehingga H5 ditolak. 

Pembahasan Hasil Peneltian 

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 

kemampaun teknik personal memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,011, nilai statistik t 

sebesar 2,014 dan tingkat signifikan sebesar 0,049 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi, sehingga H1 diterima. Hasil yang menunjukkan kemampuan teknik 

personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi disebabkan karena 

keberhasilan suatu pengembangan sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan 

sistem tersebut tetapi ditentukan juga oleh kesesuaiannya dengan para pemakai sistem 

tersebut. Kinerja sistem informasi akuntansi akan lebih optimal jika didukung oleh 

kemampuan teknik personal para pemakai sistem. Kemampuan teknik personal berperan 

penting dalam pengembangan sistem akuntansi untuk memperoleh informasi, agar 

menciptakan laporan perencanaan yang akurat. Maka semakin baik kemampuan teknik 

personal akan semakin baik juga kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian Yesa (2016), Jayanti, dkk (2017) dan Pratiwi, dkk. (2020) memperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pendidikan 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,011, nilai statistik t sebesar -2,234  dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,030 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, sehingga H2 ditolak. Hasil 

yang menunjukkan pendidikan berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi disebabkan oleh tingginya pendidikan para pemakai sistem menyebabkan kinerja 

pemakai menurun, karena pemakai merasa memiliki kelebihan dalam hal pendidikan dimana 

para pemakai banyak memperoleh teori serta pengetahuan yang cukup baik,  akan tetapi 

mereka melupakan pendidikan informasi untuk mendidik ketepatan dalam mengolah data 

menjadi informasi yang akurat. Sebanyak apapun teori yang dimilki apabila tidak diimbangi 
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dengan praktik dalam menggunakan sistem maka akan mengakibatkan kinerja sistem semakin 

buruk. Hal ini mengakibatkan pendidikan berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnawanti, dkk (2018), 

dan Andriani (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh 

negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pelatihan memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,012, nilai statistik t sebesar 1,947 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,057 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, sehingga H3 ditolak. Hasil yang 

menyatakan pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

disebabkan karena program pelatihan yang dilaksanakan pada Bank Perkreditan Rakyat di 

Kabupaten Klungkung hanya digunakan sebagai formalitas saja untuk menambah kegiatan 

karyawan.  Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan pada karyawan Bank Perkreditan 

Rakyat di Kabupaten Klungkung menunjukkan bahwa karyawan sudah mengikuti pelatihan 

akan tetapi tidak menemukan peningkatan dalam kinerja sistem informasi akuntansi. Pelatihan 

yang dilaksanakan akan tetap berjalan meskipun pengguna sistem informasi belum mampu 

memahami materi yang diberikan, sehingga sering atau tidaknya pemakai mengikuti pelatihan 

yang dilaksanakan tidak mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi.  Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Putra (2018), Dewi (2018), Jannah, Dkk (2019), dan Prastowo 

(2019) yang menyatakan bahwa pelatihan  tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. 

Pengaruh Keahlian Pemakai Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel keahlian 

pemakai memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,021, nilai statistik t sebesar 2,013 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, sehingga 

H4 diterima. Hasil yang menunjukkan keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi disebabkan karena tingginya keahlian dan pemahaman terhadap 

sistem yang digunakan oleh para pemakai, menjadikan para pemakai akan merasa lebih 

memiliki sistem yang digunakan, sehingga dapat mengoperasikan sistem dengan baik. Ini 

mengindikasikan bahwa karyawan Bank Perkreditan Rakyat di Kabupeten Klungkung telah 

memiliki keahlian dalam menjalankan sistem informasi yang digunakaan oleh perusahaan, 

dan kinerja yang diharapkan sesuai dengan harapan perusahaan. Semakin tinggi keahlian yang 

dimiliki karyawan maka akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari, dkk (2021), Syafitri (2017) Purnawati, dkk 

(2018), Sugito (2018), dan Patria (2020) yang menyatakan bahwa keahlian pemakai 

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hipotesis kelima menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh 

positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel dukungan manajemen puncak memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,002, nilai 

statistik t sebesar -0,310  dengan tingkat signifikan sebesar 0,758 yang lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi, sehingga H5 ditolak. Hasil yang menunjukkan dukungan 

manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi disebabkan 

karena karena tinggi rendahnya dukungan manajemen puncak yang diberikan terhadap para 
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pemakai sistem dan pemahaman manajemen puncak terhadap sistem informasi diperusahaan 

tidak mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi, selain itu sistem yang dimiliki sesuai 

dengan standar pada perusahaan. Seberapa besarnya dukungan yang diberikan manajemen 

puncak bila tidak adanya tindak lanjut dalam dukungan yang diberikan tidak akan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja sistem tersebut. Jika dukungan yang 

diberikan oleh manajemen puncak tinggi, tidak menjamin terbentuknya kinerja sistem 

informasi akuntansi  yang baik, begitu juga sebaliknya. Sehingga seberapa tinggi atau 

rendahnya dukungan manajemen puncak yang diberikan tidak mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi. Hal ini mengakibatkan dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Gustiyan (2014), Dewi (2018), dan Rahadian (2019) yang menyatakan bahwa dukungan 

manjaemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan teknik 

personal dan keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi, sedangkan pendidikan berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi, serta pelatihan dan dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Adapun keterbatasan dan saran penelitian ini yaitu : 

1. Berdasarkan nilai R-Square Adjusted R
2
 yang diperoleh masih ada 44,6% variabel-

variabel diluar model penelitian yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

2. Dengan mempertimbangkan pengaruh kemampuan teknik personal, pendidikan, 

pelatihan, keahlian pemakai, dan dukungan manajemen puncak diantara lima variabel 

tersebut hanya kemampuan teknik personal dan keahlian pemakai yang berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Penelitian ini diharapkan memberikan 

masukkan dan pertimbangan kepada BPR di Kabupaten Klungkung untuk meningkatkan 

kinerja karyawan yang ikut serta dalam sistem informasi akuntansi sehingga secara umum 

mampu menciptakan suatu kinerja yang terorganisir dengan diterapkannya tugas serta 

tanggung jawab masing-masing bagian tentunya tanpa melupakan faktor yang tidak 

berpengaruh maka kinerja sistem informasi akuntansi akan semakin meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan sejumlah variabel independen lainnya 

karena masih ada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi 

seperti: pengalam kerja, keterlibatan pemakai, ukuran organisasi, dan lain-lain. 

Diharapkan juga memperhatikan pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang jelas dan mudah 

dipahami oleh responden, sehingga responden memberikan jawaban yang sesuai dengan 

jawaban yang dibutuhkan peneliti. 
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